














ABSTRAK

Skripsi ini membahas tentang sejarah perkembangan majalah Aula tahun
1978 — 2019. Adapun permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini adalah:
(1)Bagaimana sejarah terbitnya majalah Aula? (2)Bagaimana perkembangan
majalah Aula? (3)Apa saja faktor pendukung dan penghambat majalah Aula?.

Penelitian ini menggunakan pendekatan historis. Pendekatan historis
digunakan untuk mengkaji sejarah berdirinya dan perkembangan majalah Aula.
adapun teori yang digunakan adalah teori ashabiyah dan siklus dari Ibnu Khaldun.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode sejarah yang memiliki
beberapa tahapan yakni heuristik, kritik sumber, interpretasi, dan histiografi.

Dari hasil penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa; (1) majalah
terbitan PWNU Jawa Timur hadir sebagai media komunikasi, dimulai tahun 1975
yang diberi nama Risalah. Namun, pada tahun 1976 Risalah berhenti terbit. Dan
pada tahun 1978 Majalah terbitan PWNU Jawa Timur terbit kembali dan diberi
nama Aula. Majalah Aula hadir lebih profesional dengan terbit setiap bulannya
dan manajemen yang lebih baik. (2) Perkembangan majalah Aula dapat dilihat
dari perkembangan kepemimpinan, segi fisik/tampilan, oplah, rubrik, sumber dana
dan pendistribusian. (3) dalam perkembanganya majalah Aula tak lepas dari faktor
pendukung dan penghambat, salah satu faktor pendukung adalah SDM, Informasi
yang dapat dipercaya, pasar yang sudah ada, dukungan dari kyai, manajemen yang
baik. Sedangkan faktor penghambatnya adalah era digital dan minat membaca
kurang.

Kata Kunci: Sejarah, Majalah Aula, Perkembangan Majalah Aula



ABSTRACK

This thesis discusses about history of the development Aula magazine in
the 1978-2019. As the problems discussed in this study are: 1) how to history of
Aula Magazine had publicationed. 2) How the Aula Magazine be development.
What are the factors be supporting and inhibiting in Aula Magazine?

This research uses a historical approach. Historical approach uses for study
about history of the establishment and development of the Aula Magazine. The
theory uses is Ashabiyah theory and Cycle from Ibnu Khaldun. The method used
in this research is historical method that has a several stages, among others
heuristics, source criticism, interpretation, and histiography

From the result research it can be concluded that: 1) from the magazine
published by PWNU present as a communication media, starting in 1967 which
was named The Risalah, in 1976 Risalah has stopped publishing. And in 1978 the
Magazine by PWNU Jawa Timur, has reappeared and the name is Aula. 2) The
Aula Magazine comes more professionally with monthly publication. With a
better management. The development of The Aula Magazine can be seen from the
development on his leadership, physical/appearance, circulations, rubric sources
of funding and distribution aspects. 3) in its development the Hall magazine is
inseparable from supporting and inhibiting factors, one of the supporting factors is
HR, Reliable information, existing markets, support from clerics, good
management. While the inhibiting factors are the digital era and lack of interest in
reading.

Keywords: History, Aula Magazine, Aula Magazine Development
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Di era modern ini, komunikasi dan informasi atas segala peristiwa
atau kejadian yang sedang terjadi, menjadi sesuatu hal yang ditunggu-
ditunggu oleh masyarakat. Karena dengan komunikasi dan informasi,
masyarakat mampu berkembang, hingga komunikasi dan informasi menjadi
sebuah kebutuhan masyarakat setiap harinya. Perkembangan zaman juga
mempengaruhi cara penyebaran informasi tersebut, yang dulunya hanya
melalui perantara lisan yakni mulut ke mulut, namun Kini sudah berkembang
dengan teknologi yang sudah maju yakni melalui pers.

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia Pers adalah usaha percetakan
dan penerbitan, usaha pengumpulan dan penyiaran berita, dan orang yang
bergerak dalam penyiaran berita atau dalam arti sempitnya pers adalah media
massa atau media cetak seperti surat kabar atau majalah dan lain-lain.! Pers
memiliki fungsi bagi sejarah, yakni sebagai sumber sejarah atau juru tulis
yang menuliskan fakta-fakta yang terjadi di masyarakat pada masa lampau.

Pers juga memiliki peranan dalam menentukan kehidupan pribadi,
kelompok atau organisasi, wilayah, negara bahkan dunia. Pers dapat membuat
sebuah negara menjadi negara yang besar ataupun sebaliknya. Pers juga dapat

membuat posisi seseorang atau kelompok / organisasi menjadi dikenal banyak

! Ahmad Zaini, “Dinamika Pers Nadhatul Ulama (NU): Studi Sejarah dan Perkembangan Harian
Umum Duta Masyarakat Tahun 1954 — 2016 (Skripsi: UIN Sunan Ampel Fakultas Adab dan
Humaniora, 2017),5.



orang atau berada pada puncak kejayaan?. Seperti halnya yang dikatakan oleh
Gerlach dan Ely, bahwa media dapat membangun kondisi yang dapat
membuat masyarakat mampu memperoleh pengetahuan, ketrampilan ataupun
sikap.®

Pers juga dilakukan sebagai alat memperjuangkan kemerdekaan
Indonesia oleh para pejuang-pejuang kemerdekaan untuk menyebarkan rasa
nasionalisme kepada rakyat. Salah satu media massa pada masa pra
kemerdekaan adalah medan prijai pada tahun 1909 yakni surat kabar yang
didirikan oleh Raden Mas Djokomono yang berganti nama R.M.
Tirtohadiesordjo yakni seorang pribumi. Medan priyayi hadir sebagai bentuk
perlawanan kalangan pribumi terhadap penguasa Hindia Belanda.* Hingga
muncul beberapa media cetak yang diterbitkan berbagai organisasi, seperti
surat kabar Oetosan Hindia, yakni surat kabar yang diterbitkan oleh Sarekat
Islam yang dipimpin oleh H.O.S Trjokroaminoto.

Pers semakin menghiasi organisasi-organisasi Islam, karena dengan
media cetak atau pers tersebut dapat digunakan sebagai alat penghubung
penyampaian dakwah ataupun kegiatan-kegiatan ormas tersebut. Seperti
halnya Muhammadiyah terdapat Soewara Moehammadiyah, Rosia Alam di
Jogjakarta, Al- Choir di Surakarta. Selain itu, dari kalangan Persatuan Islam

(Persis) juga menerbitkan majalah Pembela Islam.®

2 Mahi M Hikmat, Jurnalistik: Literary Journalism (Jakarta: Prenada Media Group, 2018), 46.

3 Suf Kasman, Pers dan Pencitraan Umat Islam di Indonesia: Analisis Isi Pemberitaan Harian
Kompas dan Republika (Jakarta: Balai Litbang dan Diklat Kementrian Agama RI, 2010), 48.

4 1bid., 69.

5 Zaini, “Dinamika Pers Nadhatul Ulama (NU).., 29.



Selain itu, Ormas Islam Nadhatul Ulama juga menerbitkan beberapa
media cetak, seperti Swara Nadhlatoel Oelama, Majalah Oetoesan Nadhatoel
Oelama, Majalah Berita Nahdlatoel Oelama, Surat Kabar Harian Umum
Duta Masyarakat, Majalah Risalah NU, Tabloid Warta NU dan Majalah
AULA. Namun dari beberapa media cetak tersebut yang diterbitkan Nadhatul
Ulama, tidak semuanya bertahan. Seperti Majalah Swara Nahdlatoel Oelama,
yang sering disebut sebagai majalah pertama yang diterbitkan oleh NU.
Majalah tersebut berhuruf pegon yang memang ditujukan untuk para santri-
santri untuk memberikan informasi kegiatan-kegiatan NU. Terbitan awal
masih belum diketahui kapan awal terbitannya, namun dilihat dari arsip
majalah tahun terbitan tertua, yang tersimpan di perpustakaan PBNU dan
Perpustakaan Nasional di Jakarta yakni terbitan tahun 1927.% setelah
membuat majalah yang berhuruf pegon, NU juga membuat majalah baru yang
berhuruf latin yang ditujukan untuk semua khalayak untuk mempermudah
pembaca yakni majalah Oetoesan Nahdlatoel Oelama pada tahun 1928 yang
diterbitkan oleh PBNU yang beralamatkan di jalan Bubutan Surabaya.” Kini
majalah tersebut hanya bisa menjadi sebuah saksi atas perjuangan NU yang
melibatkan media cetak sebagai sarana perjuangannya.

Di era pasca kemerdekaan, NU masih memperlihatkan alat
penghubungnya yang berupa media cetak, yakni surat kabar Harian Umum

Duta Masyarakat yang awal penerbitannya tahun 1954 yang sempat terhenti

® Hamzah Sahal, “Swara Nadhlatoel Oelama” dalam https://www.nu.or.id/post/read/39952/swara-
nahdlatoel-oelama (23 Januari 2020)

"Hamzah Sahal, “Oetoesan Nadhlatoel Oelama” dalam
https://www.nu.or.id/post/read/39903/oetoesan-nahdlatoel-oelama (23 Januari 2020)
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pada tahun 1971 karena kasus pemberitaannya yang terkait hasil pemungutan
suara pemilu tahun 1971 hingga surat kabar Harian Umum Duta Masyarakat
vakum selama 27 tahun dan terbit lagi pada tahun 1998.% Selain surat kabar
Harian Umum Duta Masyarakat, di era pasca kemerdekaan, NU juga
menerbirtkan Tabloid Warta NU pada tahun 1985, namun keberlangsungan
tabloid Warta hanya berlangsung 20 tahun saja, yang berhenti terbit pada
tahun 2005.°

Dinamika yang terjadi pada dunia pers NU mengalami naik turun.
Hanya saja fakta menunjukkan ditengah problematika yang menghadap dunia
pers NU. Majalah AULA vyang diterbitkan oleh PWNU Jawa Timur yang
hingga sampai saat ini masih eksis di kalangan masyarakat.

Majalah Aula adalah majalah yang diterbitkan PWNU Jawa Timur,
yang terbit atas program bagian dakwah PWNU Jawa Timur. Awalnya
bernama Risalah NU, yang pada saat itu diterbitkan agar mempunyai alat
komunikasi antar sesama pengurus, Risalah diterbitkan pada bulan Januari
1975, namun Risalah hanya terbit dengan sejumlah 17 nomer saja atau
berhenti di bulan mei tahun 1976.1° Hingga pada tahun 1978 media cetak
yang digagas oleh PWNU Jawa Timur hadir kembali dengan nama
BUWILNU vyakni Buletin Wilayah Nadhatul Ulama. Pada saat itu waktu

penerbitan sudah mulai teratur namun masih dibagikan secara gratis. Biyaya

8 Zaini, “Dinamika Pers Nadhatul Ulama (NU): Studi Sejarah dan Perkembangan Harian Umum
Duta Masyarakat Tahun 1954 —2016”.., 45.

® Hamzah Sahal, “Tabloid Warta NU” dalam https://www.nu.or.id/post/read/40019/tabloid-warta-
nu (24 Januari 2020)

10 Tim Redaksi, “Dari Redaksi”, Bulletin NU Wilayah Jatim, Edisi pertama, Desember 1978.
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penerbitan pun diperoleh dari PWNU Jawa Timur dan infaq yang diberi nama
dengan dompet dakwah.

Pada tahun 1980 nama Buwilnu diganti menjadi Aula. Hingga
semakin tahun respon terhadap majalah yang diterbitkan oleh PWNU Jawa
Timur sangat baik hingga pada tahun 1984 majalah Aula mulai lebih mandiri
dengan membiyayi biaya produksi sendiri dan pemasukan dari PWNU Jawa
Timur sengaja diberhentikan. Hingga pada masa kepemimpinan Chirul
Anam!!, hasil keuntungan dari majalah Aula dibagikan juga kepada PWNU
Jawa Timur. Bertambahnya tahun Majalah Aula mulai berkembang hingga
pada tahun 2014 menjadi sebuah PT (Perseroan Terbatas).

Dinamika sebuah perjalanan terbitnya Majalah tidaklah mudah.
Berbagai rintangan bahkan perkembangan zaman yang sudah beralih ke era
digital menjadi sebuah tantangan bagi media cetak. Dari berbagai tantangan
yang ada, majalah Aula mampu bertahan hingga sampai saat ini dan masih
eksis dikalangan masyarakat. Majalah Aula juga penting diteliti karena
majalah tersebut menjadi sarana dakwah untuk masyarakat. Dari ulasan
tersebut, membuat peneliti ingin lebih jauh lagi mengetahui tentang
bagaimana asal mula penerbitan majalah Aula, perkembangannya dan faktor
penghambat dan pendukung terhadap perkembangan majalah Aula.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:

11 Abdul Wahid Asa, Wawancara, Surabaya, 21 Januari 2020.



1. Bagaimana Sejarah Terbitnya Majalah Aula ?

2. Bagaimana Perkembangan Majalah Aula Tahun 1978 - 2019 ?

3. Bagaimana Faktor Pendukung dan Penghambat Majalah Aula ?

Tujuan
Adapun tujuan penelitian yang ingin dicapai adalah sebagai berikut :

1. Untuk Mengetahui Sejarah Terbitnya Majalah Aula.

2. Untuk Mengetahui Perkembangan Majalah Aula tahun 1978 — 20109.

3. Untuk Mengetahui Faktor Pendukung dan Penghambat Majalah Aula.

Manfaat

Adapaun manfaat dalam penelitian ini dapat memberikan manfaat dan
nilai-nilai yang baik bagi semua orang, baik secara akademik maupun secara
praktis sebagaimana berikut:

Secara teoritis:

1. Aspek keilmuan (teoritis), hasil studi ini diharapkan dapat menambah dan
memperkaya wawasan khazanah keilmuan khususnya kepada mahasiswa
agar dapat mengetahui bagaimana sejarah perkembangan majalah Aula
NU

2. Diharapkan juga hasil penelitian ini dapat menjadi sumber data penelitian
penelitian baru yang akan dilakukan ke depannya dan dapat memberikan
kontribusi ilmiah bagi aktivitas akademis lainnya.

Secara praktis:

1. Dapat dijadikan bahan bacaan atau referensi yang disimpan di

perpustakaan Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya.



2. Dapat dijadikan refrensi untuk para penggiat pers.
3. Untuk dapat menambah bahan bacaan pada masyarakat umum, khususnya
masyarakat Nahdiyin.
E. Pendekatan dan Kerangka Teoritik

Pada penelitian Sejarah Perkembangan Majalah Aula, penulis akan
menggunakan pendekatan sejarah, pendekatan sejarah ini digunakan untuk
mengungkap latar belakang terbitnya majalah Aula dan tokoh yang
berpengaruh terhadap penerbitan majalah Aula. Selain itu, penulis juga
menggunakan pendekatan sosiologis, untuk menggambarkan keadaan
masyarakat pada saat itu untuk mengetahui faktor pendukung dan
penghambat yang mempengarui perkembangan Majalah Aula dari segi yang
lainnya.

Selain menggunakan pendekatan, penelitian ini juga memerlukan
sebuah teori. Teori yang dipakai dalam penelitian ini adalah Teori Ashabiyah
dan siklus. Teori tersebut dipelopori oleh lbnu Khaldun.*® Ashabiyah berasal
dari kata ashaba yang berarti mengikat sehingga sercara fungsional diartikan
sebagai penunjuk ikatan sosial budaya yang dapat digunakan untuk mengukur
kekuatan kelompok sosial. Selain itu, ashabiyah juga dapat dipahami sebagai
solidaritas sosial dengan menekankan pada persatuan kelompok.®® Ibn

Khaldun mengungkapkan bahwa Ashabiya merupakan faktor berdirinya

12 |bnu Khaldun adalah seorang sejarawan muslim yang sering disebut sebagai bapak historiografi,
bapak ekonomi dan bapak sosiologi. Beliau lahir dengan nama Abdurrahman bin Muhammad bin
Muhammad bin Abi Bakar Muhammad bin Al-Hasan pada tanggal 27 Mei 1332 dan wafat pada 19
Maret 1406. Biyanto, Teori Siklus Peradaban Perspektif 1on Khaldun, 68.

13 Abbas Sofwan Matlail Fajar, “Perspektif Ibnu Khaldun Tentang Perubahan Sosial”. Jurnal
Sosial & Budaya Syar-i. Vol. 6 No. 1. FSH UIN Syarif Hidayatullah Jakarta 2019, 7.



sebuah negara yang menyebabkan terjadinya sebuah perkembangan
dikalangan masyarakat.'* Teori ini cocok digunakan untuk penelitian sejarah
perkembangan Majalah Aula. Karena pada dasarnya Majalah Aula adalah
dibawah naungan Nadhatul Ulama, yakni sebuah kelompok yang didasari
solidaritas, dengan menekankan kesadaran dan persatuan kelompok, sehingga
eksistensi majalah Aula masih bisa dirasakan sampai saat ini.*

Selain itu, penulis menggunakan Teori Siklus dari Ibnu Khaldun. Teori
siklus digambarkan seperti roda yang berputar atau diartikan bahwa setiap
apapun yang ada di dunia dan seisinya pasti mengalami pasang surut.!®
Termasuk juga mengenai perkembangan sebuah media yang digunakan
masyarakat dalam mencari sebuah informasi dari masa ke masa mengalami
banyak perubahan. Dengan perubahan tersebut juga mempengaruhi
perkembangan majalah Aula, dari teori siklus tersebut, penulis dapat
memaparkan perihal perkembangan majalah Aula.

F. Penelitian Terdahulu
1. “Dinamika Pers Nahdlatul Ulama (Studi Sejarah dan Perkembangan
Harian Umum Duta Masyarakat Tahun 1954 — 2016 M)”, Skripsi yang
ditulis Ahmad Zaini dari Fakultas Adab Universitas Islam Negeri Sunan
Ampel Surabaya Tahun 2017. Dalam tulisannya itu, penulis menjelaskan
tentang perjalanan pers di Nadhatul Ulama dan fokus pembahasannya

pada sejarah perkembangan dari Harian Umum Duta Masyarakat.

14 Biyanto, Teori Siklus Peradaban Perspektif Ibn Khaldun...,71.
15 Fajar, “Perspektif Ibnu Khaldun Tentang Perubahan Sosial”..., 8.
16 Biyanto, Teori Siklus Peradaban Perspektif Ibnu Khaldun..., 132-133.



2.

“Analisa Ekonomi Media Manajemen Majalah Aula”, Skripsi yang ditulis
oleh Kiptiyah dari Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Ampel
Surabaya tahun 2018. Dalam skripsi ini fokus masalah yang diteliti adalah
manajemen Majalah Aula yang di analisa melalui analisa ekonomi.
“Majalah Aula di Era Digital (Studi tentang Strategi Majalah Aula
Sebagai Media Dakwah)”. Skripsi yang ditulis oleh Maulana Malik
Syarifudin dari Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Ampel
Surabaya tahun 2017. Dalam skripsi ini fokus masalah yang diteliti adalah
bagaimana strategi yang dilakukan majalah Aula dalam menghadapi era
digital yang menjadi tantangan bagi media cetak.

“Analisa Wacana Citra Wahabi Dalam Majalah Aula Edisi Februari
2016”. Skripsi yang ditulis oleh Arina Rahmatika dari Fakultas Dakwah
dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta pada tahun 2017.
Dalam skripsi tersebut penulis memfokuskan penelitiannya pada berita
tentang wahabi yang dimuat di Majalah Aula.

“Sejarah dan Perkembangan Majalah Matan Surabaya Tahun 2006 —
2018”. Skripsi yang ditulis oleh Frisca Rachmadani dari Fakultas Adab
dan Humaniora UIN Sunan Ampel Surabaya tahun 2018. Dalam skripsi
tersebut, penulis membahas tentang majalah Matan, yakni majalah yang
diterbitkan oleh Muhammadiyah. Penulispun membahas tentang sejarah

majalah Matan dan perkembangan dari majalah Matan.



G. Metode Penelitian
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode sejarah
atau metode historis. Metode historis dalam penelitian ini menempuh
beberapa langkah-langkah, sebagai berikut:
1. Heuristik (pengumpulan data)

Heuristik adalah pengumpulan data atau bukti-bukti sejarah. Sumber-
sumber tersebut menurut bahannya, dapat dibagi menjadi dua, yakni
sumber tertulis dan sumber tidak tertulis'”. Dalam penggalian data dalam
penelitian ini, peneliti melakukan penelitian lapangan (field research)
yaitu suatu penelitian yang dilakukan dengan menelusuri yang
mengungkapkan fakta kehidupan sosial masyarakat di lapangan secara
langsung dengan pengamatan secara langsung. Beberapa cara ditempuh
yakni melalui wawancara dan pustaka. Adapun metode yang akan
digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian kualitatif. Pada
tahap ini, peneliti melakukan pengumpulan beberapa macam data/sumber,
diantaranya adalah sebagai berikut:

a. Sumber Primer
Sumber Primer dalam penelitian sejarah adalah sumber yang
ditulis oleh pelaku sejarah tersebut, pihak yang terlibat langsung
dalam peristiwa atau pihak yang menjadi saksi mata'® dalam peristiwa
atau kejadian tersebut.

1) Dokumen

17 Dwi Susanto, Pengantar IImu Sejarah (Surabaya: UIN Sunan Ampel Press, 2014), 58.
18 Dudung Abdurrahman, Metodologi Penelitian Sejarah Islam (Yogyakarta: Ombak, 2011), 105.



a) Buletin Risalah tahun 1975
b) Buwilnu tahun 1978
c) Majalah Aula terbitan Awal
d) Majalah Aula tahun 2019
2) Sumber Lisan (Wawancara)
a) Wawancara Bapak Sholeh Hayat (Wakil Sekertaris Bagian
Dakwah PWNU Jawa Timur Tahun 1975)
b) Wawancara Bapak Abdul Wahid Asa (Pemimpin Umum
Majalah Aula tahun 2006)
¢) Wawancara Bapak Riadi Ngasiran (Pemimpin Redaksi Majalah
Aula tahun 2014)
d) Wawancara Bapak Habib Wijaya (Pemimpin Perusahaan PT.
Aula Media Nahdlatul Ulama)
a. Sumber Sekunder
untuk mendukung skripsi ini penulis juga menggunakan sumber-
sumber sekunder yang penulis dapatkan dari buku — buku, literatur atau
jurnal yang berkaitan dengan pembahasan penulis yakni sejarah
perkembangan majalah Aula.

2. Verifikasi (kritik sumber)

Setelah sumber terkumpul, tahap berikutnya adalah verifikasi.
Verivikasi adalah pengujian terhadap sumber agar mendapatkan sumber

yang ontentik. Verifikasi sendiri terdapat dua macam?'®, yakni kritik intern

19 Kuntowijoyo, Pengantar llmu Sejarah (Yogyakarta: Yayasan Bentang Budaya, 1995), 101.



(kredibilitas) dan kritik ekstern (otentisitas). Untuk tahap kritik internal
yakni untuk menilai kelayakan sumber. Disini penulis akan mencari
sumber — sumber atau informan yang memang terkait langsung dengan
awal pendirian ataupun proses perkembangan majalah Aula. Tidak hanya
itu, penulis juga akan mencocokan hasil wawancara dengan data yang

berupa dokumen, sehingga mampu mengungkapkan sebuah kebenaran.

Sedangkan untuk kritik eksktern, penulis akan menguji apakah
sumber yang didapat asli atau tidak dengan memperhatikan aspek fisik
sumber. Seperti yang penulis lakukan yakni memeriksa tanggal penerbitan
majalah, memeriksa bahan dan tinta yang digunakan pada majalah
sehingga dapat dicocokan, apakah bahan kertas dari majalah tersebut
sesuai dengan keadaan waktu itu dan memastikan bahwa sumber yang

didapatkan asli.

. Interpretasi (Penafsiran Sejarah)

Interpretasi adalah menguraikan data yang saling berhubungan
dengan pokok persoalan yang diteliti melalui kajian ilmiah menjadi sebuah
kesimpulan. Dalam Interpretasi ini dapat dilakukan dengan dua cara, yakni
Interpretasi Analisis (menguraikan fakta satu persatu) dan Interpretasi
sintesis (mengumpulkan beberapa fakta atau menyatukan)

Penulis akan berusaha menafsirkan data-data yang ditemukan
penulis. Proses yang dilakukan penulis adalah membandingkan antara data
satu dengan data yang lainnya (data yangg berupa lisan atau dokumen),

yang berkaitan dengan Majalah Aula.



4. Historiografi (penulisan sejarah)

Historiografi adalah penulisan sejarah berdasarkan data yang
diperoleh dengan menempuh proses menguji.?® Sebagai tahap terakhir
dalam metode penelitian sejarah ini, historiografi disini merupakan cara
penulisan, pemaparan, atau laporan hasil penelitian sejarah yang sudah
dilakukan. Dalam hal ini penulis akan menulis laporan penelitian ke dalam
skripsi dengan judul “Sejarah Perkembangan Majalah Aula Tahun 1978-
2019.

H. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan ini disusun dalam beberapa hal yang terdiri
dari empat bab, yaitu:

Bab pertama, yaitu pendahuluan yang berisi tentang latar belakang,
rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, pendekatan dan
kerangka teoritik, penelitian terdahulu, metode penelitian, dan sistematika
pembahasan. Bab pertama ini merupakan pondasi bagi bab-bab selanjutnya,
karena dalam bab pertama segala hal yang berhubungan dengan penulisan
penelitian ini diatur.

Bab dua berisi tentang Sejarah Terbitnya Majalah Aula. Penulis
membagi sub bab lagi. Yakni latar belakang terbitnya Majalah Aula, Tokoh
yang berperan dalam penerbitan Majalah Aula dan struktur organisasi.

Bab ketiga berisi tentang Perkembangan Majalah Aula. Penulis

membagi sub bab lagi, yang terdiri dari Pemimpin Umum Majalah Aula,

2 Dien Madjid dan Johan Wahyudhi, Iimu Sejarah Sebuah Pengantar (Jakarta: Prenada Media
Group, 2014), 223.



perkembangan segi fisik atau tampilan, rubrik, pendistribusian, oplah dan
sumber dana.

Bab keempat berisi berisi tentang faktor pendukung dan penghambat
perkembangan majalah Aula. Di bab ini, saya bagi menjadi dua sub bab,
yakni pendukung perkembangan majalah Aula dan penghambat
perkembangan majalah Aula.

Bab lima merupakan bab terakhir dalam penulisan penelitian ini. Pada
bab ini akan diuraikan kesimpulan dari keseluruhan isi penelitian ini. Di
samping itu, dalam bab ini juga di isi saran-saran yang dapat digunakan untuk
perbaikan yang ada hubunganya dengan pembahasan penelitian ini di masa

yang akan datang.



BAB I1

SEJARAH TERBITNYA MAJALAH AULA

A. Latar Belakang Terbitnya Majalah Aula

Sebuah organisasi membutuhkan sebuah media atau alat penghubung
untuk menyebarkan sebuah informasi. Tidak hanya itu, organisasi masyarakat
khususnya ormas Islam pasti membutuhkan sebuah media untuk
menyuarakan dakwahnya. Pengertian media sendiri, secara harfiah adalah
pertengahan, perantara, penghubung, pengantar alat jalur, pusat atau diartikan
sebagai perantara atau pengantar pesan dari pengirim kepada penerima pesan.
Sehingga Wartawan, jurnalistik dan pers ataupun lingkungan broadcasting
termasuk golongan media.?!

Pers atau media cetak mempunyai beberapa fungsi untuk masyarakat,
yang pertama yakni fungsi informatif, memberikan informasi?? atau berita
dengan teratur kepada masyarakat, yang kedua mempunyai fungsi kontrol
yakni memberitakan keadaan yang sedang terjadi di pemerintah, yang ketiga
memiliki fungsi interpretatif dan direktif, yaitu memberikan interpretasi dan
bimbingan seperti menjelaskan kepada masyarakat tentang arti suatu kejadian
dan keempat media juga mempunyai fungsi untuk menghibur, seperti
menuturkan kisah-kisah yang menarik.

Selain fungsi dari media sebagai alat komunikasi atau penyampai

informasi. Media cetak juga dibutuhkan dalam organisasi sebagai sebuah

ZlKasman, Pers dan Pencitraann Umat Islam di Indonesia (Analisis Isi Pemberitaan Harian
Kompas dan Republika)..., 48.
22 Hamdan Daulay, Jurnalistik dan Kebebasan Pers (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2016), 16.



media informasi yang mampu meningkatkan citra positif seseorang atau
lembaga, seperti halnya lembega pemerintahan atau swasta, baik itu
organisasi, perusahaan, yayasan, perguruan tinggi dan lain sebagainya.
Karena media cetak dikonsumsi oleh massa yang banyak, sehingga mampu
membentuk opini masyarakat dan menimbulkan citra yang baik. Karena
itulah, peranan pers sangan besar efeknya dalam sebuah organisasi atau
lembaga, begitupun bagi individu atau perorangan®

Sedangkan menurut Frank Jeffkins bahwa media cetak (surat kabar,
majalah, tabloid dan lain-lain) tidak hanya sebagai alat yang hanya digunakan
untuk menyebarkan informasi atau pesan demi membuat citra yang bagus
untuk ditunjukan kepada masyarakat atau khalayak, tetapi media dibutuhkan
juga sebagai alat untuk menciptakan pengetahuan dan pemahaman bagi
khalayak atau masyarakat yang dilakukan oleh perusahaan atau organisasi.?*

Selain mempunyai fungsi, media cetak juga memiliki beberapa
kelebihan, yakni; pertama, sebagian besar isi surat kabar dan majalah adalah
berisi fakta atau faktual bukan hal-hal yang berisi khayalan. kedua, surat
kabar atau majalah selalu mengutamakan isi yang baru, menyajikan pesan
yang berbeda dengan penerbitan sebelumnya, dan yang ketiga majalah atau
surat kabar adalah media cetak yang fleksibel secara fisik, sehingga seringkali

terlihat pedagang asongan yang selalu menjajahkan surat kabar ataupun

23 Aceng Abdullah, Press Relations Kiat Berhubungan dengan Media Massa (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2000), 5.
21bid., 4.
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